
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai karakteristik Home 

Industry Tahu di Desa Bigo Kecamatan Kaidipang Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara maka dapat di simpulkan bahwa Home Industry  yang sudah 

berkembang sejak tahun 2008 hingga sekarang yang pada awalnya berlokasi di 

Kecamatan Sangkub kemudian berpindah lokasi di Desa Bigo Kecamatan 

Kaidipang Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Dengan memiliki jumlah 

tenaga kerja sebanyak 6 orang yang terdiri dari 4 orang laki-laki dan 2 orang 

perempuan yang memiliki jenjang tingkat pendidikan dari SD, SMP dan SMA. 

Home Industry Tahu Bigo mengutamakan bahan baku kedelai yang di olah 

menjadi produk tahu. Berdasarkan daerah pemasaran produk tahu, Home Industry 

Tahu Desa Bigo dapat disimpulkan bahwa pemasarannya masih dalam lingkup 

wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow Utara meliputi Kecamatan Kaidipang, 

Bolangitang Barat, Bolangitang Timur dan Bintauna. 

B. Saran 

Berdasarkan hasi penelitian dan pembahasan serta kesimpulan mengenai 

karakteristik Home Industry Tahu di Desa Bigo Kecamatan Kaidipang Kabupaten 

Bolaang Mongondow Utara maka dapat di peroleh saran sebagai berikut :  

1. Diharapkan kepada pemerintah yang terkait dibidang industri agar lebih 

memperhatikan para pengusaha khususnya sentra industri kecil rumahan. 

2. Kepada mahasiswa agar bisa memberikan masukan kepada pihak 

perusahaan melalui ilmu yang telah didapat sehingga perusahaan mampu 

bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya. 

3. Untuk Home Industry Tahu Desa Bigo, lebih giat mengikuti 

pelatihan/sosialisasi inovasi pengolahan tahu dari instansi terkait 

produksinya, serta mengedepankan bahan baku berkualitas agar 

pendapatannya lebih meningkat dan usahanya lebih berkembang. 



 
 

4. Bagi karyawan Home Industry Tahu Desa Bigo di harapkan dapat 

mengoptimalkan waktu kerja guna menghasilkan produk yang lebih banyak 

dan berkualitas agar dapat dikenal masyarakat luas, khususnya yang ada di 

Daerah Sulawesi Utara, sehingga produk dapat bersaing dengan industry 

tahu lainnya. 

5. Industri tahu di Desa Bigo merupakan usaha yang cukup menjanjikan 

bagi sumber pemasukan masyarakat oleh karena itu masyarakat harus jeli 

dalam melihat potensi dan peluang pada industri tahu. 

6. Mengembangkan kerja sama dengan mitra badan keuangan seperti Bank, 

sehingga dalam aspek permodalan, Home Industry Tahu Desa Bigo dapat 

menciptakan kwantitas serta kwalitas produk yang baik dan dapat 

mengembangkan Home Industry menjadi jauh lebih luas. 

7. Perlu adanya pengurusan izin seperti PIRT, SITU, dan SIUP mengingat 

lokasi pabrik berada di tengah sawah masyarakat, serta lebih memperhatikan 

sisa pembuangan limbah. 
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